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MOTTO 

 

“Mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat” (QS. Al Baqarah: 45) 

“Barang siapa yang menginginkan dunia, hendaklah ia berilmu, Barang siapa yang 

menginginkan akhirat hendaklah ia berilmu, Barang siapa yang menginginkan 

kedua-duanya sekaligus, ia pun harus berilmu.” (Nabi Muhammad SAW) 

”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan.” (QS.Al-Mujadalah:11) 
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ABSTRAK 
 

Musyarrof, Ahmad Fatih. 2016. Implementasi Model Pembelajaran Jigsaw disertai 

Refleksi Diri untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pokok 

Bahasan Gerak Parabola. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Achmad 

Sopyan, M.Pd dan Pembimbing Pendamping Dra. Siti Kanafiyah, M.Si. 

 

Kata Kunci: Jigsaw, Refleksi Diri, Berpikir Kreatif 

 

Kegiatan belajar mengajar dan interaksi antara siswa dengan guru di dalam 

kelas XI SMA Negeri 1 Temanggung dirasa kurang optimal karena siswa hanya 

mengandalkan kemampuan menghapal mereka sehingga mengakibatkan 

ketidakmampuan siswa dalam  memahami secara menyeluruh apa yang 

disampaikan oleh guru. Model pembelajaran yang variatif diperlukan agar kegiatan 

belajar yang dilakukan menjadi lebih efektif. Salah satu model pembelajaran yang 

dikembangkan dalam dunia pendidikan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui peningatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas XI SMA Negeri 1 Temanggung pada pokok bahasan 

gerak parabola yang diajar dengan model pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri, 

(2) membandingkan kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan gerak 

parabolaantara siswakelas XI SMA Negeri 1 Temanggung yang diajar dengan 

model pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri dengan yang diajar dengan 

ekspositori, (3) mendeskripsikan bagaimana karakteristik kecenderungan refleksi 

diri siswa kelas XI SMA Negeri 1 Temanggung dalam mempelajari pokok bahasan 

gerak parabola.  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah control group pre-test – 

post-test design dengan kelas XI SMA Negeri 1 sebagai populasinya. Kelas XI MIA 

1 sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran jigsaw dan kelas XI 

MIA 5 sebagai kelas kontrol dengan metode pembelajaran ekspositori. 

Hasil kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan pre-test  dan post-test  

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan. Peningkatan 

yang diperoleh pada kelas eksperimen tergolong sedang yaitu sebesar 0,46 yang 

nilainya lebih besar dari kelas kontrol yaitu sebesar 0,33. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri lebih baik dari siswa yang diajar secara 

ekspositori pada pokok bahasan gerak parabola.   

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri pada pokok 

bahasa gerak parabola mengalami peningkatan, (2) Peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada pokok bahasan gerak parabola yang diajar dengan model 

pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri lebih baik jika dibandingkan dengan siswa 

yang diajar dengan dengan  model ekspositori, (3) Karakteristik refleksi diri 

menunjukkan bahwa tidak banyak siswa yang memiliki karakter teliti. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu cita-cita besar bangsa Indonesia yang tertuang dalam pembukaan 

UUD 1945 adalah mencerdaskan bangsa yang diwujudkan oleh pemerintah melalui 

pendidikan nasional. Pendidikan di setiap negara merupakan suatu hal yang sangat 

penting mendapat perhatian dari pemerintah maupun masyarakat dalam negara 

tersebut. Di Indonesia, upaya pembaharuan di bidang pendidikan terus dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Kualitas pendidikan di suatu 

negara akan berdampak besar pada mutu sumber daya manusia (SDM) negara 

tersebut. Sedangkan SDM yang bermutu merupakan aset besar suatu negara untuk 

menyesuaikan diri dalam persaingan antar negara di era global. Semakin tinggi 

mutu SDM yang dihasilkan, maka semakin kuat kemungkinan suatau negara untuk 

dapat bersaing dengan negara lain.  

Menurut Supardi (2014:114), pendidikan dapat diartikan sebagai usaha 

sadar yang disengaja, terencana, terpola, dan dapat dievaluasi, yang diberikan 

kepada peserta didik oleh pendidik agar tercapai kemampuan yang optimal. Dalam 

usaha meningkatkan kualitas melalui pengembangan serta pembaharuan di bidang 

pendidikan tentunya terdapat beberapa aspek yang perlu di perhatikan, salah 

satunya adalah penerapan strategi atau metode pembelajaran yang diterapkan di 

dalam kelas. Diperlukan strategi atau metode yang tepat bagi seorang pendidik 
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terutama guru dalam mengajar agar kegiatan belajar menjadi lebih efektif karena 

guru merupakan faktor penting tersampaikannya pengetahuan kepada siswa. 

Pemerintah telah menetapkan kebijakan wajib belajar (WAJAR) 12 tahun 

sebagai upaya pembangunan di bidang pendidikan. Sasaran utama pendidikan 

formal yang dilaksanakan pemerintah melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah 

adalah siswa sebagai peserta didik. Dalam kegiatan belajar di sekolah dibutuhkan 

adanya komunikasi yang baik antara guru dan siswa. Baroody sebagaimana dikutip 

oleh Jazuli (2009:216), komunikasi perlu ditumbuhkembangkan dalam 

pembelajaran di kalangan siswa, tidak hanya sekedar alat bantu berfikir, alat bantu 

menemukan pola, alat bantu dalam menyelesaikan masalah atau menarik 

kesimpulan, tetapi komunikasi juga berperan dalam aktifitas sosial, sebagai wahana 

interaksi antar siswa, dan interaksi antar guru dan siswa.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan melalui kegiatan wawancara 

terhadap siswa serta guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 Temanggung, 

kegiatan belajar mengajar dan interaksi antara siswa dengan guru di dalam kelas 

dirasa kurang optimal. Selain itu seringkali dalam mendapatkan pengetahuan siswa 

hanya mengandalkan kemampuan menghapal mereka sehingga mengakibatkan 

ketidakmampuan siswa dalam  memahami secara menyeluruh apa yang 

disampaikan oleh guru. Disamping itu, kecenderungan siswa menghapal 

berdampak pada tidak mampunya siswa dalam mengaitkan antara pengetahuan 

yang mereka peroleh dengan permasalahan yang ada. Hal ini salah satunya 

disebabkan karena penggunaan strategi belajar yang kurang sesuai sehingga 

aktifitas guru cenderung dominan dibandingkan dengan siswa. Dengan kata lain 
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pembelajaran di dalam kelas didominasi dengan model pembelajaran yang 

cenderung berpusat pada guru (teacher centered). Dalam pembelajaran berlangsung 

secara pasif atau sering dikenal dengan teacher-centered learning, guru memainkan 

peran utama sebagai pembuat aturan dasar (Zohrabi et al., 2013:19). 

Metode atau model belajar yang didominasi oleh guru memungkinkan 

banyaknya jumlah pengetahuan yang dapat disampaikan. Di sisi lain, dengan 

mentransfer secara langsung pengetahuan oleh guru kepada siswa berakibat pada 

tidak terbiasanya siswa untuk berinteraksi serta berkomunikasi sebagai media 

mengemukakan pendapat. Siswa akan lebih cepat bosan dalam belajar serta menjadi 

individu yang kurang terampil dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 

Selain itu, siswa tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis dan kreatif serta melakukan refleksi sebagai proses belajar. 

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat dan gejala pada 

benda-benda di alam yang dialami atau diamati oleh indra seseorang. Meskipun 

fisika mempelajari gejala di lingkungan sekitar, namun pelajaran fisika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang sampai saat ini kurang diminati siswa. Selama ini 

siswa beranggapan bahwa fisika membosankan serta sulit. Fisika dianggap sulit 

karena apa yang disampaikan tidak semata-mata dapat ditangkap melalui 

pengamatan. Dibutuhkan proses berpikir yang lebih tinggi, kematangan 

pengetahuan dan informasi, serta kemampuan mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

dengan masalah yang ada. 

Banyak faktor yang menyebabkan kurang minatnya siswa belajar fisika 

yang dikarenakan adanya anggapan sulit dari siswa terhadap fisika, diantaranya 
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ketepatan penggunaan model atau metode mengajar serta kecenderungan siswa 

untuk sekedar menghapalkan. Kurang tepatnya metode mengajar yang diterapkan 

dalam kegiatan belajar di kelas menurunkan  perhatian dan motivasi belajar siswa. 

Sedangkan dalam pelaksanaannya, siswa hanya tercekat pada hafalan-hafalan 

rumus saja tanpa ada upaya pengembangan kemampuan berpikir yang lebih tinggi 

melalui pemahaman yang lebih mendalam. Pengetahuan yang diperoleh siswa akan 

menjadi semakin luas ketika siswa mampu untuk berpikir lebih tinggi. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara lebih luas 

untuk menemukan tantangan baru (Rofiah et al., 2013:17). 

Metode atau model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas harus diperhatikan terutama dalam belajar fisika. Model 

pembelajaran yang variatif diperlukan agar kegiatan belajar yang dilakukan 

menjadi lebih efektif. Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan dalam 

dunia pendidikan adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw adalah satu jenis pembelajaran kooperatif yang 

pelaksanaannya dengan membentuk kelompok yang tediri dari beberapa anggota 

yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar, dan mampu 

mengajarkan bagian yang dipelajari tersebut kepada anggota lain dalam 

kelompoknya. Model pembelajaran dimana kelas dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang anggotanya lima atau enam orang. Dalam setiap kelompok, 

anggotanya memiliki kemampuan yang berbeda sehingga tiap anggota kelompok 

dituntut untuk mampu berkomunikasi serta menyampaikan pendapat. Hertiavi et al. 
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(2010:54) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan 

salah satu tipe strategi pembelajaran yang kooperatif dan fleksibel 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

“Implementasi Model Pembelajaran Jigsaw disertai Refleksi Diri untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pokok Bahasan 

Gerak Parabola”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Temanggung pada pokok bahasan gerak parabola yang diajar dengan 

model pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri meningkat? 

2. Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Temanggung yang diajar dengan model pembelajaran jigsaw disertai 

refleksi diri lebih baik dari kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Temanggung yang diajar dengan ekspositori pada pokok 

bahasan gerak parabola? 

3. Bagaimana karakteristik kecenderungan refleksi diri siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Temanggung yang diajar dengan model pembelajaran 

jigsaw disertai refleksi diri pada pokok bahasan gerak parabola? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Untuk mengetahui peningatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Temanggung pada pokok bahasan gerak parabola 

yang diajar dengan model pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri. 

2. Untuk membandingkan kemampuan berpikir kreatif pada pokok 

bahasan gerak parabolaantara siswakelas XI SMA Negeri 1 

Temanggung yang diajar dengan model pembelajaran jigsaw disertai 

refleksi diri dengan yang diajar dengan ekspositori. 

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana karakteristik kecenderungan refleksi 

diri siswa kelas XI SMA Negeri 1 Temanggung dalam mempelajari 

pokok bahasan gerak parabola. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaaat Bagi Siswa 

a. Melatih keaktifan siswa dalam kemampuan menyampaikan pendapat, 

bertanya dan berdiskusi dalam kegiatan  belajar mengajar. 

b. Menumbuhkan sikap teliti dan hati-hati pada siswa melalui kegiatan 

refleksi diri. 

1.4.2 Manfaat Bagi Sekolah 

a. Memberi kontribusi untuk sekolah dalam rangka perbaikan serta 

peningkatan kualitaspendidikan sehingga akan berdampak pada 

peningkatan belajar siswa. 

b. Bagi guru Menambah wawasan guru serta menjadi sumber inovasi 

penggunaan model pembelajaran yang variatif untuk diterapkan dalam 

kegiatan belajar mengajar fisika. 
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1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengalaman serta wawasan peneliti tentang 

aplikasi metode pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar yang 

kemudian akan bermanfaat ketika menjadi seorang tenaga pendidik. 

1.5 Penegasan Istilah 

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah yang ada dalam 

penelitian ini diperlukan adanya penegasan istilah dalam penelitian ini. Penegasan 

istilah yang juga dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai 

dengan tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola pembelajaran yang digunakan sebagai 

pedoman pelaksanaan pembelajaran dalam kelas. 

1.5.2 Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan jenis strategi pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya melibatkan keaktifan siswa dalam kelompok-kelompok kecil 

dengan kemampuan heterogen. 

1.5.3 Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif dimana dalam pelaksanaannya dibentu kelompok-

kelompok kecil yang  heterogen. Setiap anggotanya bertanggung jawab terhadap 

informasi serta pengetahuan anggota lainnya dalam satu kelompok. 

1.5.4 Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan 
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jawaban maupun strategi penyelesaian yang digunakan untuk memecahkan 

masalah. Kemampuan berpikir kreatif yaitu kemampuan untuk membuat kombinasi 

baru berdasarkan pengetahuan, data atau informasi yang ada untuk 

mengembangkan suatu gagasan. Indikator kemampuan berpikir kreatif dalam 

penelitian ini adalah kelancaran, keluwesan dan kebaruan.    

1.5.5 Refleksi Diri 

Refleksi diri adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka 

mengungkap kembali apa yang telah dilakukan sebagai pertimbangan serta 

perbaikan kedepan. Dalam penelitian ini, refleksi diri dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaimana karakter, tahapan, serta proses berpikir siswa ketika 

menyelesaikan permasalahan. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar sistematika skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian isi dan bagian akhir.  

1.6.1 Bagian awal   

Bagian awal penulisan skripsi memuat halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian tulisan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar lampiran, daftar 

tabel, dan daftar gambar.  

1.6.2 Bagian Isi  

Bagian isi memuat lima bab yaitu sebagai berikut.  

Bab 1. Pendahuluan  
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Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab 2. Tinjauan Pustaka  

Bab ini membahas penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang 

diterapkan dalam penelitian, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.  

Bab 3. Metode Penelitian  

Bab ini meliputi pendekatan penelitian, data dan sumber data, metode 

pengumpulan data, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan teknis 

analisis data. 

Bab 4. Analisis Data dan Hasil Penelitian   

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. 

Bab 5. Penutup   

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran dalam penelitian.  

1.6.3 Bagian Akhir Skripsi  

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

 

 

 

 

 



 

10 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

 Belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep yang saling berhubungan 

dan tidak dapat dipisahkan. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri. Menurut Siagian (2012:124), 

belajar adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada semua orang yang 

berlangsung seumur hidup. Belajar mengacu pada perubahan perilaku yang terjadi 

sebagai akibat dari interaksi individu dengan lingkungannya. Belajar (learning) 

memegang peranan penting didalam perkembangan, keyakinan, sikap, kebiasaan, 

tujuan, kepribadian,dan dasar tentang belajar (Rifai & Anni, 2011:84) 

Dengan belajar, seseorang akan memperoleh informasi baru yang berupa 

ilmu pengetahuan. Hunt (2003:101) mengemukakan pendapat bahwa proses 

penerimaan serta penataan kembali pengetahuan serta kepercayaan disebut belajar 

dan merupakan hasil dari pengalaman dari seseorang sejak awal kehidupannya 

hingga saat itu. Sehingga dapat dijabarkan secara lebih luas bahwa belajar 

merupakan sebuah proses yang dilakukan bukan hanya melalui kegiatan mengingat 

dan menghapal namun juga mengalami. Dalam belajar, seorang siswa dituntut 

untuk tidak hanya tercekat untuk menghapal pengetahuan yang diberikan didalam 
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kelas saja namun harus berusaha untuk terlibat secara langsung usaha memperkaya 

pengetahuan dengan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin baik secara 

perorangan maupun secara kelompok dalam lingkungannya. 

Sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara yang menjadikan makhluk 

hidup belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, pembelajaran 

merupakan aktivitas guru dalam usaha membantu siswa melakukan kegiatan 

belajar. Pembelajaran  pada  pokoknya  merupakan  tahapan-tahapan  kegiatan  guru  

dan siswa dalam menyelenggarakan program pembelajaran, yaitu rencana kegiatan 

yang menjabarkan  kemampuan  dasar  dan  teori  pokok  yang  secara  rinci  memuat  

alokasi waktu, indikator pencapaian hasil belajar, dan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran untuk setiap materi pokok mata pelajaran (Hanafy, 2014:74).  

2.1.2 Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran merupakan salah satu cara atau alat yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran merupakan 

pedoman dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran. Dalam model pembelajaran terdapat sistem sosial pembelajaran, 

tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran, suasana atau lingkungan belajar dalam 

kelas, dan pengelolaan kelas yang tersusun secara sistematik. 

Menurut Joyce & Weil (1992:7), model pembelajaran merupakan suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk mendesain pembelajaran di kelas 

dan untuk membentuk material instruksional, termasuk buku-buku, film, program 

komputer yang terkait dan kurikulum (untuk pembelajaran yang memerlukan waktu 
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lama). Model pembelajaran digunakan guru dalam mengadakan interaksi dengan 

siswa untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Terdapat beberapa model pembelajaran yang sering digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar yang diantaranya model pembelajaran langsung (direct 

instruction), mode pembelajaran kooperatif (cooperative learning), model 

pembelajaran diskusi (discussion learning) dan model pembelajaran strategi 

(strategy learning). Pada model pembelajaran kooperatif, siswa dapat menularkan 

ilmu pada pasangan kelompoknya dan meningkatkan penguasaan konsep mereka. 

Hal ini mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi yang memberikan 

keuntungan kepada siswa untuk mengkomunikasikan apa yang mereka mengerti.  

Dalam bukunya, Machperson (2007:1) berpendapat bahwa model 

pembelajaran kooperatif merupakan bagian dari strategi belajar dimana siswa 

berinteraksi satu sama lain untuk memperoleh serta mempraktikkan atau 

mengaplikasikan unsur-unsur materi pelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran 

bersama dan lebih dari sekedar menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok. 

Dalam pembelajaran dengan model kooperatif,siswa yang satu membutuhkan siswa 

yang lain karena mereka bekerja dalam satu tim. Masing-masing siswa memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan kontribusi pada kelompoknya. Siswa yang 

lebihmemahami harus membantu siswa lain yang belum memahami tugas tersebut. 

Demikian pula siswa yang belum mengerti harus meminta penjelasan kepada yang 

telah memahami. Mereka juga harus berinteraksi satu sama lain secara langsung 

melalui tatap muka dan komunikasi. 
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Dalam pembelajaran diperlukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi adalah 

kegiatan menilai, membandingkan, menyimpulkan, mempertentangkan, 

mengkritik, mendeskripsikan, membedakan, menerangkan, memutuskan, 

menafsirkan, menghubungkan, membantu (Arikunto, 2006:138). Evaluasi belajar 

dilakukan secara individual maupun secara kelompok.  

Tabel 2.1. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif 

TAHAP TINGKAH LAKU 

Tahap 1 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran 

yang akan dicapai pada kegiatan 

pelajaran dan menekankan pentingnya 

topik yang akan dipelajari dan 

memotivasi siswa belajar. 

Tahap 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan imformasi atau 

materikepada siswa dengan jalan 

demonstrasi atau melalui bahan 

bacaan. 

Tahap 3 

Menggorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok–kelompok belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya memebentuk 

kelompok belajar dan membimbing 

setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efektif dan efisien. 

Tahap 4 

Membimbing kelompok bekerja dan 

belajar 

Guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

Tahap 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari 

atau masing-masing kelompok 

mempersentasikan hasil kerjanya. 

Tahap 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil 

belajar individu dan kelompok. 
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2.1.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran 

yang dikembangkan dengan melibatkan kemampuan intelektual, keterampilan, dan 

emosional. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model 

pembelajaran yang mampu mengajak siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif 

(Budiawan & Arsani, 2013:139). 

Model pembelajaran jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dalam pelaksanaannya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

Kelompok tersebut terdiri dari beberapa anggota yang masing-masing bertanggung 

jawab atas penguasaan bagian materi belajar. Setiap siswa dituntut untuk berpikir 

dan harus mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam 

kelompoknya. Sedangkan guru berperan sebagai fasilisator dan motivator. Tujuan 

model Jigsaw ini adalah untuk mengembangkan kerja tim, keterampilan belajar 

kooperatif dan penguasaan pengetahuan secara mendalam  yang tidak mungkin 

diperoleh siswa  apabila siswa mempelajari materi secara individual. 

Dalam penelitiannya, Mengduo & Xiaoling (2010:114) mengungkapkan 

bahwa model pembelajaran tipe jigsaw berhasil mengurangi keengganan siswa 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar di dalam kelas dan membantu 

menciptakan suasana kelas yang aktif dan berpusat pada peserta didik. Aktivitas 

siswa yang meningkat dan menyenangkan akan menumbuhkan minat serta motivasi 

siswa untuk tetap mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw harus memperhatikan kerangka model 



15 

 

    
 

pembelajaran yang digunakan. Berikut kerangka model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw. 

a. Tahap pendahuluan 

1. Review, apersepsi, serta motivasi. 

2. Menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan serta memberikan 

pemahaman mengenai manfaatnya. 

3. Pembentukan kelompok yang kemudian akan disebut sebagai kelompok 

asal. Kelompok ini beranggotakan 5-6 siswa dengan kemampuan yang 

berbeda-beda (heterogen). 

4. Pembagian materi yang akan dibahas oleh setiap anggota kelompok. 

b. Tahap penguasaan 

1. Siswa yang memiliki materi yang sama saling bergabung membentuk 

sebuh kelompok yang kemudian akan disebut sebagai kelompok ahli. 

Siswa dalam kelompok ini akan berusaha saling berbagi untuk dapat 

menguasai materi yang diterima. 

2. Guru menjadi motivator dan memberikan bantuan sepenuhnya 

c. Tahap penularan 

1. Setiap siswa kelompok ahli kembali kepada kelompok asalnya. 

2. Tiap siswa dalam kelompok asal saling berbagi dan menerima materi dari 

siswa yang dengan cara diskusi. 

3. Dengan diskusi, diharapkan akan diperoleh jawaban dari persoalan yang 

diberikan 

4. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
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d. Penutup 

Guru bersama siswa membahas jawaban kelompok-kelompok asal 

melaksanakan evaluasi. 

Model pembelajaran selalu memiliki kelebihan serta kekuarangan. model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki kelebihan diantaranya sebagai 

berikut. 

a. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan namun juga diharuskan 

untuk siap memberikan dan mengerjakan materi tersebut pada anggota 

kelompoknya yang lain sehingga pengetahuan yang dihimpun bertambah.    

b. Dapat mengembangkan hungan yang positif antar siswa yang memiliki 

kepribadian, latar belakang, serta kemampuan belajar berbeda. 

c. Saling bertanggung jawab serta berbagi informasi yang dibutuhkan sesama 

teman. 

d. Timbul rasa saling menghargai. 

e. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi melalui diskusi kelompok. 

f. Sikap individualis yaitu sikap mementingkan diri sendiri berkurang. 

g. Pemahaman materi lebih luas dan mendalam. 

h. Motivasi belajar meningkat. 

 Sedangkan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

diantaranya sebagai berikut. 

a. Kegiatan kelas yang melibatkan keaktifan siswa apabila tidak terorganisir 

dengan baik akan dapat menimbulkan suasana belajar yang ramai. 
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b. Kegiatan belajar akan berkurang karena waktu yang dibutuhkan lebih lama 

ketika sebelumnya kelas belum dikondisikan dengan baik. 

c. Adanya siswa yang pasif dalam sebuah kelompok. 

2.1.4 Refleksi Diri 

Refleksi (reflection) yaitu melihat kembali atau merespon suatu kejadian, 

kegiatan dan pengalaman yang bertujuan untuk mengidentifikasi hal yang sudah 

diketahui, dan hal yang belum diketahui agar dapat dilakukan suatu tindakan 

penyempurnaan. Dapat dikatakan bahwa refleksi diri merupakan cara mengetahui 

kemampuan serta kekurangan dalam diri untuk kemudian dilakukan perbaikan. 

Refleksi diri sifatnya pribadi, hal ini disebabkan karena refleksi diri 

merupakan cerminan dari kepribadian, kemampuan, serta pengalaman sendiri. 

Proses menulis pengalaman belajar serta memikirkan hasil belajarnya kembali 

merupakan hal yang penting dalam proses belajar. Refleksi diri dapat diwujudkan 

dengan kumpulan tulisan yang memuat catatan, pengamatan, data atau informasi 

penting lainnya yang diperoleh baik dalam waktu singkat maupun panjang, serta 

pengalaman yang diperoleh. Berpikir reflektif dan melakukan evaluasi diri terhadap 

pengetahuan merupakan dasar dari proses menuju kreatifitas (Gomez, 2007:35). 

Dalam penelitian ini refleksi diri merupakan kegiatan refleksi yang 

dilaksanakan diakhir pembelajaran, setelah guru melakukan pembahasan terkait 

materi yang dibahas. Siswa diarahkan untuk mengungkapkan kembali hubungan 

antar konsep yang dimiliki siswa yang digunakan untuk memecahkan masalah. 

Siswa diajak mengingat kembali apa yang telah dipelajari kemudian diarahkan 

untuk membuat ringkasan singkat. Selain itu siswa diarahkan untuk 



18 

 

    
 

mendeskripsikan bagaimana hubungan antar konsep serta langkah-langkah yang 

diambil ketika mengerjakan soal yang diberikan oleh guru berkaitan dengan materi 

yang disampaikan sebagai hasil refleksi dari pembelajaran tersebut. 

2.1.5 Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Gerak Parabola 

Berpikir merupakan suatu tindakan alami seseorang yang terjadi ketika 

dihadapkan dengan permasalahan guna memperoleh solusi. Berpikir kreatif dalam 

fisika membantu seorang siswa untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pemecahan masalah. Dalam kaitannya dengan gerak parabola, berpikir kreatif 

diperlukan dalam pengambilan keputusan yang dihasilkan atau dibuat untuk 

memecahkan masalah. Evans (1991:40) mengungkapkan bahwa kreatifitas 

merupakan hasil dari berpikir kreatif yaitu kemampuan menemukan hubungan 

baru, melihat subjek dalam sudut pandang baru, dan membentuk kombinasi baru 

dari dua atau lebih konsep yang ada dalam pikiran. Karakteristik individu kreatif 

memiliki ciri sebagai berikut. 

a. Awarness and problem sensitivity (kesadaran dan sensitivitas terhadap masalah) 

artinya peka pada lingkungannya, menemukan dan menyadari hal-hal yang 

tidak disadari oleh orang lain. 

b. Memory (ingatan) yaitu memiliki ingatan yang baik, hal ini sangat penting 

karena ingatan yang tersimpan menyimpan banyak informasi yang dapat 

digabungkan menghasilkan ide-ide kreatif. 

c. Fluency (kelancaran/kefasihan) artinya memiliki kemampuan untuk 

mengungkapkan ide dengan mudah. Semakin banyak ide yang dimiliki semakin 

mudah menemukan ide-ide baru. 
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d. Flexibility (keluwesan) yaitu kemampuan menggeneralisasikan banyak ide. 

e. Originality (keaslian) yaitu kemampuan menghasilkan ide yang tidak biasa atau 

menyelesaikan masalah dengan cara tidak biasa. 

f. Self-discipline and persistence (disiplin diri dan ketekunan) artinya tidak hanya 

mengembangkan ide baru tetapi juga menindaklanjuti terus menerus. 

g. Adaptability (kesanggupan menyesuaikan diri) artinya terbuka untuk 

pengalaman yang baru dan mudah menyesuaikan diri. 

h. Intellectual “Playfulness” (suka bermain-main) artinya berani mencoba, suka 

mengeksplorasi ide dalam pikirannya. 

i. Humor (menyenangkan/jenaka) yaitu berekasi spontan untuk memberikan 

makna janggal, memiliki pemaknaan lebih dibanding orang  biasa. 

j.  Nonconformity (ketidaksesuaian) artinya berani berbeda dari orang lain. Orang 

yang suka menyesuaikan dengan yang sudah ada bukanlah orang kreatif. 

k.  Tolerance of ambiguity (toleransi ambiguitas) yaitu mencari ketidakpastian dan 

ketidakjelasan sebagai suatu tantangan yang menghasilkan kepuasan. 

l.  Self-confidence (percaya diri) artinya memiliki rasa percaya diri sebagai salah 

satu nilai dari usaha dalam menyelesaikan masalah dan menghasilkan ide. 

m.  Skepticism (ketidakpercayaan) yaitu ragu-ragu dalam menerima ide sehingga 

sering bertanya mengenai fakta dan memberikan berbagai asumsi. 

n.  Intellegence (kecerdasan) yaitu memiliki kecerdasan di atas rata-rata tetapi 

tidak perlu hingga skala puncak. 
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  Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini 

mengambil beberapa criteria diatas antara lain (1) fluency (kelancaran); (2) 

flexibility (keluwesan); dan (3) originality (keaslian). 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Menurut Evans, JR 

(Creative Thinking In the Decision and Management Sciences, 1991) 

No. Indikator Sub-indikator Deskripsi 

1. Kelancaran 

(Fluency) 

Mengungkapkan 

ide dengan 

lancar, mudah 

dan jelas 

Memiliki kemampuan untuk 

mengerjakan atau mengungkapkan 

gagasan dengan lancar serta dapat 

dipahami. 

2. Keluwesan 

(Flexibility) 

Mengaitkan ide 

dengan konsep 

atau cara lain 

Memiliki kemampuan untuk 

menggeneralisasikan ide sehingga dapat 

menyelesaikan masalah dengan lebih dari 

satu cara. 

3. Keaslian 

(Originality) 

Memiliki 

alternatif 

jawaban berbeda 

dari lainnya 

Memiliki kemampuan menghasilkan ide 

atau cara yang berbeda dengan lainnya 

dalam memecahkan masalah. 

 

Krulik dan Rudnik, sebagaimana dikutip Saefudin (2012: 40), menyatakan 

bahwa berpikir kreatif merupakan salah tingkat tertinggi seseorang dalam berpikir, 

yaitu dimulai ingatan (recall), berpikir dasar (basic thinking), berpikir kritis 

(critical thinking), dan berpikir kreatif (creative thinking). Berpikir yang tingkatnya 

di atas ingatan (recall) dinamakan penalaran (reasoning). Sementara berpikir yang 

tingkatnya di atas berpikir dasar dinamakan berpikir tingkat tinggi (high order 

thinking). Secara hirarkis, tingkat berpikir menurut Krulik dan Rudnik tersebut 

disajikan pada Gambar 2.1 berikut. 
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Gambar 2.1.  Hirarki Berpikir 

2.1.6 Gerak Parabola 

Gerak parabola seringkali disebut gerak perluru. Pada dasarnya gerak 

parabola merupakan perpaduan antara dua gerak yaitu gerak lurus beraturan dan 

gerak lurus berubah beraturan. Benda yang bergerak parabola memiliki gerak dalam 

arah mendatar dan dalam arah vertikal sekaligus. Pada arah mendatar atau searah 

sumbu x, benda bergerak lurus beraturan (GLB) sedangkan pada arah vertikal 

searah sumbu y, benda bergerak lurus berubah beraturan (GLBB).  

Untuk membahas gerak parabola, perhatikan sketsa hasil pemotretan dua 

benda yang bergerak dari tempat yang sama dibawah. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Sketsa hasil pemotretan dua benda yang dilepas pada saat yang 

sama. Benda yang dilempar horizontal memiliki percepatan ke 

bawah yang sama seperti benda dijatuhkan secara bebas. 

Kedua benda jatuh ke bawah secara serempak. Gerakan arah vertikal 

mengikuti gerak lurus berubah beraturan dan gerak arah mendatar mengikuti gerak 

Kreatif 

Kritis 

Dasar 

Ingatan 

Berpikir 

Tingkat 

Tinggi 
Penalaran 

(reasoning) 
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lurus beraturan. Lintasan yang dilalui oleh benda kedua adalah lintasan parabola. 

gerak parabola dapat dipandang sebagai perpaduan gerak lurus beraturan pada 

sumbu horisontal (sumbu x) dan gerak lurus berubah beraturan pada sumbu vertikal 

(sumbu y) secara terpisah. Tiap gerakan ini tidak saling mempengaruhi tetapi 

gabungannya tetap menghasilkan gerak menuju ke bumi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Gerak Parabola 

Gambar 2.3 sebuah benda yang dilempar dengan kecepatan awal 𝑣0 dan 

sudut kecondongan (sudut elevasi) sebesar α sehingga benda melakukan gerak 

parabola. Jika kecepatan awal 𝑣0 diuraikan pada sumbu x dan sumbu y di dapat 

𝑣0𝑥 dan 𝑣0𝑦 dimana: 

𝑣0𝑥 = 𝑣0 cos α 

𝑣0𝑦 = 𝑣0 sin α 

Gerak Horisontal (Gerak Lurus Beraturan) 

Pada gerak lurus beraturan, kecepatan benda konstan atau tetap. Persamaan 

untuk gerak benda mendatar pada gerak parabola dapat ditulis sebagai berikut. 

𝑣𝑡𝑥 = 𝑣𝑜𝑥 =
𝑥

𝑡
 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = 𝑣𝑜𝑥 𝑡  
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Karena 𝑣𝑜𝑥 merupakan komponen kecepatan 𝑣0 pada sumbu x seperti yang 

terlihat pada gambar di atas, maka besar kecepatan𝑣𝑡𝑥bergantung pada besar 

kecepatan awal𝑣0. Hubungan𝑋, 𝑣𝑡𝑥 dan 𝑣0  dapat dituliskan sebagai berikut. 

 

𝑣𝑜𝑥 = 𝑣0 cos α 

Sehingga diperoleh persamaan 

𝑋t = 𝑣𝑡𝑥 𝑡 = 𝑣𝑜𝑥 𝑡 = 𝑣0 cos α t 

dengan : 

𝑋t = posisi benda di sumbu x pada saat t 

𝑣𝑡𝑥 = kecepatan benda arah sumbu x saat t 

𝑣0𝑥 = kecepatan awal benda pada arah sumbu x 

𝑣0 = kecepatan awal benda 

α = sudut yang dibentuk oleh kecepaan awal dengan bidang datar. 

t = waktu tempuh benda 

Karena kecepatan GLB selalu tetap atau konstan, maka kecepatan benda 

dalam arah mendatar selama pergerakan parabola konstan 𝑣𝑡𝑥yaitu sebesar 

𝑣0 cos α. 

Gerak Vertikal (GLBB) 

Kecepatan dalam arah vertikal searah sumbu y (𝑣𝑡𝑦) merupakan komponen 

kecepatan 𝑣0 yang mendapatkan pengaruh dari percepatan gravitasi (g), sehingga 

besarnya bergantung pada besar 𝑣0, g, waktu (t) serta sudut α yang dibentuk. Besar 

kecepatan dalam arah vertikal dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 

𝑣𝑡𝑦 = 𝑣0𝑦 − gt 
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Dimana 

𝑣0𝑦 = 𝑣0 sin α 

Sehingga akan diperoleh persamaan 

𝑣𝑡𝑦 = 𝑣0 sin α − gt 

Sedangkan persamaan untuk menentukan posisi𝑌𝑡adalah 

𝑌𝑡 = 𝑣0𝑦 t −
1

2
gt2 atau 𝑦 = 𝑣0 sin α t −

1

2
gt2 

dengan : 

𝑌𝑡 = posisi benda di sumbu y pada saat t 

𝑣𝑡𝑦 = kecepatan benda di sumbu y saat t 

𝑣0𝑦 = kecepatan awal benda pada arah sumbu y 

𝑣0 = kecepatan awal benda 

α = sudut yang dibentuk oleh kecepatan awal dengan bidang datar 

g = percepatan gravitasi 

t = waktu tempuh benda 

Karena gerak vertikal merupakan gerak lurus berubah beraturan, maka 

berlaku prinsip dasar gerak lurus berubah beraturan.  

a. Kecepatan partikel pada komponen sumbu y berubah dengan waktu sesuai 

dengan persamaan sebagai berikut. 

𝑣𝑦 = 𝑣0𝑦 ± gt 

b. Posisi benda pada sumbu y (ketinggian) berubah terhadap waktu dirumuskan 

dengan persamaan sebagai berikut. 

𝑦 = 𝑣0𝑦t ±
1

2
gt 
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c. Hubungan kecepatan pada komponen sumbu y dengan ketinggian benda sesuai 

dengan persamaan berikut. 

𝑣𝑦
2 = 𝑣0𝑦

2 ± 2gs 

dengan : 

y = posisi benda di sumbu y pada saat t 

𝑣𝑦 = kecepatan benda di sumbu y saat t 

𝑣0𝑦 = kecepatan awal benda pada arah sumbu y 

𝑣0 = kecepatan awal benda 

α = sudut yang dibentuk oleh kecepatan awal dengan bidang datar 

g = percepatan gravitasi 

t = waktu tempuh benda 

Tanda ± bergantung pada arah gerak benda. Ketika benda bergerak ke atas melawan 

gravitasi maka berlaku (-), dan ketika benda bergerak ke bawah mendekati bumi 

maka berlaku (+). 

Tempat Kedudukan Setiap Saat (TK) 

Tempat kedudukan benda setiap saat dinyatakan dengan koordinat TK = 

(Xt, Yt). 

Kecepatan dan Arah Kecepatan Setiap Saat 

Kecepatan benda setiap saat merupakan resultan dari kecepatan benda pada 

arah sumbu x dan kecepatan benda pada arah sumbu y, sehingga kecepatan benda 

setiap saatnya adalah sebagai berikut. 

𝑣 =  √𝑣𝑥
2 + 𝑣𝑦

2 
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Sedangkan arah kecepatan benda setiap saat dinyatakan dengan 𝛽 yang dapat 

diperoleh melalui persamaan sebagai berikut. 

tan 𝛽 =
𝑣𝑦

𝑣𝑥
 

Kedudukan Benda di Tempat Tertinggi 

Pada ketingian maksimum, besar kecepatan pada arah vertikal sumbu y (𝑣𝑦) 

sama dengan nol (0) sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut. 

𝑣𝑦 = 𝑣0 𝑠𝑖𝑛α − g(t) 

0 = 𝑣0 𝑠𝑖𝑛α − g(t) 

g(t) = 𝑣0𝑠𝑖𝑛α 

t =
𝑣0 𝑠𝑖𝑛α

𝑔
 

Pada saat benda mencapai tempat tertinggi, maka jarak mendatar yang ditempuh: 

𝑋t = 𝑣0 cos α t 

𝑋t = 𝑣0 cos α 
𝑣0 𝑠𝑖𝑛α

𝑔
 

𝑋𝑡 =
𝑣𝑜

2 sin 2α

2𝑔
 

Ketinggian maksimum yang dapat dijangkau oleh benda yang bergerak parabola 

dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 

𝑌𝑡 = 𝑣0𝑦 t −
1

2
gt2 

𝑌𝑡 = 𝑣0 sin α  t −
1

2
gt2 

𝑌𝑚𝑎𝑥 = 𝑣0 sin α
𝑣0 sin α

𝑔
−

1

2
g (

𝑣0 sin α

𝑔
)

2
 

𝑌𝑚𝑎𝑥 =
𝑣0

2𝑠𝑖𝑛α
2

2𝑔
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Kedudukan Benda di Tempat Terjauh 

  Pada saat benda di tempat terjauh (titik B) maka 𝑌𝑡 = 0, sehingga 

𝑌𝑡 = 𝑣0 sin α  t −
1

2
gt2 

0 = 𝑣0 sin α  t −
1

2
gt2 

1

2
gt2 = 𝑣0 sin α  t 

𝑡 =
2(𝑣0 sin α)

𝑔
 

Waktu untuk benda naik ke titik ketinggian maksimum juga sama dengan 

waktu jatuh dari ketinggian maksimum ke dasar, maka waktu untuk mencapai jarak 

maksimum menjadi dua kali waktu untuk mencapai ketingian maksimum.  

𝑡𝑥 = 2𝑡𝑝 

𝑡𝑥 = 2
(𝑣0 sin α)

𝑔
 

Jarak maksimum adalah jarak dalam arah mendatar searah sumbu x yang 

diukur dari titik asal hingga titik akhir benda. Gerak arah mendatar merupakan GLB 

sehingga kecepatannya tetap. 

𝑥𝑡 = 𝑣𝑡𝑥 . 𝑡 

𝑥𝑡 = 𝑣0 cos α . 𝑡 

𝑥𝑚𝑎𝑥 = 𝑣0 cos α . 2(
𝑣0 sin α

𝑔
) 

𝑥𝑚𝑎𝑥 =
𝑣0

2 2 sin α cos α

𝑔
 

Karena  2 sin α cos α =sin 2α, maka: 

𝑥𝑚𝑎𝑥 =
𝑣0

2 sin 2α

𝑔
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2.2     Kerangka Berpikir 

Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Temanggung dalam pembelajaran materi fisika 

SMA diharapkan memperoleh aspek-aspek yang harus dicapai dalam pembelajaran 

yaitu pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, serta pemecahan masalah. 

Pada kenyataannya masih dijumpai beberapa kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

memahami dan mendalami materi fisika salah satunya ketidakmampunya siswa 

dalam memadukan pengetahuan yang dimiliki menjadi sesuatu yang baru dalam 

memecahkan suatu persoalan. Hal ini erat kaitannya dengan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang salah satunya adalah kemampuan berfikir kreatif yang rendah.  

Dari permasalahan ini, maka perlu adanya metode yang dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada materi pokok gerak parabola. Pada 

penelitian ini, akan digunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai 

refleksi diri. Dilakukan dengan cara guru memberikan arahan kepada siswa untuk 

membentuk kelompok asal yang terdiri dari 5-6 orang secara heterogen. Kemudian 

guru membagikan persoalan yang berbeda untuk setiap individu dalam setiap 

kelompok asal, persoalan yang diberikan berkaitan dengan materi gerak parabola. 

Siswa dengan soal yang sama saling bergabung membentuk kelompok ahli untuk 

membahas dan mengemukakan pendapat melalui diskusi. Setelah waktu yang 

diberikan usai, masing-masing siswa kembali kepada kelompok asalnya untuk 

saling bertukar pikiran serta menyelesaikan soal yang diberikan bersama-sama. 

Hasil diskusi kelompok asal keudian dipresentasikan. Pada akhir pelajaran secara 

individu siswa merefleksi diri membuat ringkasan tentang materi yang baru saja 
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dipelajari serta membuat deskripsi singkat bagaimana langah-langkah 

menyelesaikan soal yang telah diberikan.   

Melalui kegiatan refleksi diri, diharapkan pemahaman dan ketelitian siswa 

pada materi pokok gerak parabola lebih baik dengan ditunjukkan pada peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Secara ringkas, gambaran penelitian yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut. 
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Pembelajaran dengan model 
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Gambar 2.4 Kerangka berpikir 
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2.3       Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 

sebelumnya, hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

jigsaw disertai refleksi diri lebih baik dari kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang diajar dengan ekspositori pada pokok bahasan gerak parabola. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasar hasil penelitian yang dilaksanakan melalui  implementasi model 

pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada pokok bahasan gerak parabola, diperoleh simpulan sebagai 

berikut. 

(1) Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI SMA Negeri 1 Temanggung 

yang diajar dengan model pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri pada 

pokok bahasa gerak parabola mengalami peningkatan dengan nilai gain 

sedang. 

(2) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Temanggung pada pokok bahasan gerak parabola yang diajar dengan model 

pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri lebih baik jika dibandingkan 

dengan siswa yang diajar dengan dengan  model ekspositori. 

(3) Karakteristik kecenderungan siswa kaitannya dengan kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang diamati melalui lembar refleksi diri menunjukkan bahwa 

tidak banyak siswa yang memiliki karakter teliti yang merupakan salah satu 

karakter yang diperlukan dalam berpikir kreatif. 

5.2 Saran 

Berdasar  pada hasil penelitian yang diperoleh, saran yang dapat  peneliti 

berikan adalah sebagai berikut. 
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(1) Model pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri dapat dikembangkan agar 

dapat dimanfaatkan oleh guru terutama guru pada  mata pelajaran fisika 

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran di dalam kelas. 

(2) Dalam menggunakan metode pembelajaran jigsaw disertai refleksi diri, 

alangkah baiknya jika persiapan guru dalam memanajemen dilakukan 

dengan semaksimal mungkin agar dalam pelaksanaannya kegiatan belajar 

di dalam kelas tidak terhambat. 
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